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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana performa zeolit alam Lampung jika 

digunakan sebagai katalis pada reaksi esterifikasi reaksi  antara gliserol dan asam asetat  

menjadi triacetin dengan perlakuan awal pada kondisi tertentu dan  mengkolaborasikan 

faktor-faktor yang berpengaruh pada reaksi kimia seperti suhu reaksi, kecepatan pengadukan, 

serta ukuran partikel katalisator zeolit alam Lampung. Pengamatan dilakukan menggunakan 

reaktor bacth berupa labu leher tiga dengan perbandingan pereaksi 1:3 mol gliserol/mol asam 

asetat, pada variasi suhu reaksi 90-110oC, ukuran katalis zeolit alam Lampung 40-50 mesh, 

dan kecepatan pengadukan 600-700 rpm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi operasi 

terbaik dihasilkan pada suhu reaksi 110oC, kecepatan pengadukan 700 rpm, dan ukuran 

katalisator 50 mesh dengan konversi sebesar 27% dan selektivitas triacetin sebesar 2,03%. 

 

Kata kunci: batch, selektivitas, triacetin 

 

Abstract 

The purpose of this study was to find out how the performance of Lampung natural zeolite 

when used as a catalyst in the esterification reaction of the reaction between glycerol and 

acetic acid into triacetin with pretreatment under certain conditions and to collaborate with 

factors that influence chemical reactions such as reaction temperature, stirring speed, and 

particle size of Lampung natural zeolite catalyst. Observations were made using a batch 

reactor in the form of a three-neck flask by  a reatant ratio of 1:3 mol of glycerol/mole of 

acetic acid, at a reaction temperature variation of 90-110oC, the catalyst size of the Lampung  

natural zeolite of 40-50 mesh, and the stirring speed of 600-700 rpm. The results showed that 

the best operating conditions were produced at a reaction temperature of 110oC, strirring  

speed of 700 rpm, and a catalyst size of 50 mesh by a conversion of 27% and a triacetin 

selectivity of 2.03%. 

 

Key word: batch, selectivity, triacetin 

 

1. PENDAHULUAN 

Gliserol yang sering dikenal dengan istilah 

polialkohol, salah satunya  dihasilkan dari 

proses pembuatan biodiesel, yaitu  sebesar 10% 

dari biodiesel yang dihasilkan (Ozorio 

dkk.,2012, Faria dkk., 2013). Peningkatan  

penggunaan biodiesel sebagai bauran energi di 

Indonesia yang di blending dengan solar dikenal 

dengan istilah biosolar.  Pemerintah telah 

menetapkan peningkatan perbandingan blending 

antara biodiesel dan solar yaitu  dari B20 (80 

bagian solar dan 20 bagian biodiesel)  menjadi 

B30 (70 bagian solar dan 30 bagian biodiesel) 

seperti yang tertuang pada Peraturan Menteri 

ESDM Nomor 12 Tahun 2015 (EBTKE,2019).  

Kebijakan tersebut berdampak pada 

peningkatan produksi biodiesel  di Indonesia, 

karena kebutuhan biodiesel otomatis akan 

mengalami peningkatan. Menurut data dari 

Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan 

Ekonomi (OECD), jumlah   produksi biodiesel 

secara global sebanyak 48,3 miliar liter pada 

2021, dengan kenaikan rerata sebesar 3,2% tiap 

tahunnya yang dihitung pada rentang 2018-

2020 (Rizaty, 2021). Indonesia sendiri  menurut  

Asosiasi Produsen Biofuel Indonesia telah 

menghasilkan biodiesel pada 2020 lebih dari 

11,62 Miliar Liter (Rachmania, 2021).  Artinya 

jika 10%  dari kapasitas biodiesel global, maka 

jumlah gliserolnya sebesar adalah 4,83 milyar 

liter.  Kondisi ini jika tanpa diimbangi dengan 

serapan gliserol yang luas, yaitu dengan 

memanfaatkan gliserol menjadi produk 

turunannya, maka gliserol akan melimpah dan 

harga jual akan terus turun.  
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Hasil kajian Quispe dkk., 2013  harga jual 

gliserol terus mengalami penurunan dari di atas  

US $400/ton pada tahun 2001 menjadi di bawah 

US $100/ton pada tahun 2011. Fenomena ini 

perlu di antisipasi sejak dini, jika tidak pada 

suatu saat akan terjadi di mana biaya pemisahan 

dan pemurnian gliserol bisa menjadi lebih mahal 

dari harga gliserol itu sendiri. Jika hal ini  

sampai terjadi yang dikuatirkan adalah gliserol 

akan dibuang begitu saja menjadi limbah  ke 

lingkungan atau menjadi beban tambahan pada 

unit pengolahan limbah pada proses pembuatan 

biodisel.   

Salah satu langkah yang mungkin dilakukan 

adalah dengan  merubah gliserol menjadi bahan 

yang lebih ekonomis yaitu menjadi boaditif 

berupa triacetin, yaitu dengan mereaksikannya  

dengan asam asetat (Yanti dkk., 2019, Ali dkk., 

2021). Triacetin sendiri dapat dimanfaatkan  

sebagai bioaditif pada biodiesel (Hamzah dkk., 

2019), sehingga akan meningkatkan kinerja 

biodiesel sebagai bahan bakar. Secara sederhana 

persamaan reaksi antara gliserol dan asam asetat 

menjadi triacetin dapat dituliskan pada 

Persamaan (1). 

 
Gliserol  Asam asetat Triasetin     Air  (1) 

 

Reaksi pada Persamaan (1) merupakan 

reaksi penyederhanaan, karena secara riil reaksi 

antara gliserol dan asam asetat adalah reaksi 

seri, yang mana gliserol bereaksi dengan asam 

asetat menjadi monoacetin, lalu monoacetin 

bereaksi lagi dengan asam asetat menjadi 

diacetin, dan terakhir diacetin bereaksi dengan 

asam asetat menjadi traicetin. 

Kajian mengenai sintesis triacetin  

sebenarnya telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan berbagai katalis  dan 

dengan hasil konversi reaktan yang cukup baik 

yaitu pada rentang 76 - 100%. Katalis yang 

dijadikan media untuk mempercepat reaksi pada 

sintesis triacetin penelitian sebelumnya juga 

bermacam-macam, diantaranya    

Fe3O4@SiO2@PO4
3-  (Ali dkk, 2021), HZSM-

5/MCM-41 micro/mesoporous (Liu dkk., 2019), 

Lewatit (Setyaningsih dkk., 2017), Asam sulfat 

(Mufrodi dkk, 2012), Silica-Alumina (Aktawan 

dan Mufrodi, 2016), Amberlyst 36 (Shafiei dkk, 

2017), Asam nitrat (Nuraeni dkk., 2019),  Asam 

sulfat dan Amberlyst 15 (Lacerda dkk., 2015), 

Amberlyst 70 ( Kale dkk., 2013), SiO2-H3PO4 ( 

Manurung dkk., 2020, Peat Clay (Yanti dkk., 

2019), zeolit alam Aceh (Hamzah dkk., 2019). 

dan zeolit alam Yogyakarta (Sari dkk., 2015).  

Tetapi rerata menggunakan perbandingan 

pereaksi antara gliserol  dan asam asetat yang 

sangat tinggi yaitu 1:6- 1:12 mol gliserol/mol 

asam asetat.  

Kondisi perbandingan pereaksi yang besar 

akan membebani proses pemisahan  antara 

produk dan reaktan pada proses separasi, dan 

besarnya biaya operasional. Pada Penelitian ini 

dicoba menggunakan perbandingan pereaksi 

sesuai stokiometrinya yaitu 1:3 mol gliserol/mol 

asetat serta katalis zeolit alam dari Lampung 

yang merupakan zeolit jenis klinoptilolit (hasil 

pengukuran Ramadhan dkk., 2019). Pemilihan 

zeolit alam Lampung didasarkan atas penelitian 

Ramadhan dkk. (2019) dan Nindya dkk (2020) 

dengan hasil yang cukup baik pada reaksi 

gliserol dan asam oleat, dengan konversi asam 

oleat masing-masing yaitu yaitu 73,65% dan 

75,09%.  

Selain itu juga, guna memanfaatkan salah 

satu sumber daya alam lokal Indonesia yang 

belum termanfaatkan secara maksimal. 

Sebenarnya penelitian pembuatan triacetin 

menggunakan zeolit alam Lampung sudah 

dilakukan oleh Ariyadi dan Ginting, 2017 yang 

dengan aktivasi dengan cara direndam ke dalam 

larutan asam sulfat pada 0,2-0,4 N. Tetapi  

konversi gliserol yang dihasilkan masih sangat 

kecil yaitu hanya 11,7%, padahal reaksi telah  

dilakukan pada  perbandingan pereaksi yang 

cukup besar yaitu 1:7 mol gliserol/mol asam 

asetat. Jika mengacu pada penelitian Ramadhan 

dkk. (2019) dan Nindya dkk. (2020) yang mana 

zeolit alam Lampung dimodifikasi dengan 1 N 

HCl mampu menghasilkan konversi yang cukup 

tinggi (73,65% asam oleat), maka kemungkinan 

performa zeolit alam Lampung masih bisa 

ditingkatkan kinerjanya dengan melakukan 

perubahan perlakuaan awalnya (mengacu pada 

penelitian Ramadhan dkk., 2019 dan Nindya 

dkk., 2020) jika digunakan sebagai katalis pada 

reaksi pembuatan triacetin ini.  

Adapan tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana performa zeolit alam 

Lampung jika digunakan sebagai katalis pada 

reaksi esterifikasi reaksi  antara gliserol dan 

asam asetat  menjadi triacetin dengan perlakuan 
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awal pada kondisi yang telah ditentukan  dan  

mengkolaborasikan faktor-faktor yang 

berpengaruh pada reaksi kimia seperti suhu 

reaksi, kecepatan pengadukan, serta ukuran 

partikel katalisator zeolit alam Lampung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mengkolaborasikan suhu (Mufrodi dkk., 2012, 

Aktawan dan mufrodi, 2012, Nindya dkk., 

2020), kecepatan pengadukan (Nanda dkk, 

2014, Ramadhan dkk., 2019), dan ukuran 

partikel katalisator (Nuryoto dkk., 2017; 

Ramadhan dkk., 2019) mampu 

meningkatkankan laju reaksi dan berdampak 

positif terhadap perolehan produk reaksi yang 

dihasilkan.  

 

2. METODOLOGI 

2.1. Bahan dan Peralatan Penelitian 

Bahan baku yang digunakan pada penelitian 

ini adalah gliserol teknis yang dibeli dari PT. 

Aneka Teknologi Saintifika (online shop) 

dengan kadar 98%. Gliserol sebelum digunakan 

dilakukan evaporasi pada suhu 90oC agar 

impuritisnya hilang. Asam asetat teknis yang 

dibeli dari Toko Maju Kimia, Cilegon-Banten 

dengan kadar 98%. Zeolit alam Lampung yang 

digunakan sebagai katalis, sebelum digunakan 

dilakukan perlakuan awal mengacu pada 

penelitian Ramadhan dkk., 2019 , Nindya dkk., 

2020, dan Nuryoto dan Hartono, 2018 yaitu 

dengan cara diperkecil ukurannya sampai 

ukuran tertentu (40-60 mesh) agar luas 

kontaknya meningkat ketika digunakan sebagai 

katalisator, lalu di aktivasi menggunakan HCl 1 

N selama 2 jam, dibilas  dengan akuades sampai 

pH netral (4 kali) dan di keringkan ke dalam 

oven pada suhu 110oC selama 2 jam.   

 

 
Gambar 1. Skematik peralatan penelitian, 

(1) pemanas mantel, (2) labu leher tiga, (3) 

pengaduk merkuri, (4) termometer, (5) 

Karet penyumbat, (6) motor pengaduk, (7), 

dan (8) pengambil sampel 

Skematik reaktor yang digunakan  untuk reaksi 

pembuatan triacetin  tersaji pada Gambar 1. 

Reaktor yang digunakan berupa labu leher tiga 

volume 0,5 liter yang dilengkapi dengan 

pengaduk mercuri, pemanas mantel, 

termometer, pengambil sampel, dan penampung 

sampel. 

 

2.2.  Prosedur Percobaan  

Gliserol dan  asam asetat dengan volume 

yang telah ditentukan mengacu pada 

perbandingan pereaksi 1:3 mol gliserol/mol 

asam asetat dipanaskan secara terpisah  

(gliserol ke dalam labu leher tiga (reaktor), 

sedangkan asam asetat di gelas ukur) sampai 

mendekati suhu reaksi yang diinginkan (90-

110oC).  Setelah itu  asam asetat  dimasukan ke 

dalam reaktor, sambil dijaga suhu agar stabil 

sesuai suhu reaksi yang diinginkan sambil 

proses pengadukan dijalankan pada kecepatan 

tertentu (600-700 rpm).  

Pada saat larutan telah tercampur secara 

sempurna dan suhu reaksi telah tercapai, 

dilakukan pengambilan sampel untuk dilakukan 

analisis asam awal (Ao) menggunakan metode 

titrasi asam-basa menggunakan NaOH 0,5 N 

(mengacu pada penelitian Nuryoto dan 

Hartono, 2018).  Selanjutnya katalisator yang 

telah diaktivasi dengan konsentrasi 4% massa 

gliserol (Nuryoto dan Rudi Hartono 2018) 

dimasukkan ke dalam reaktor, dan pada saat itu 

dicatat sebagai waktu awal reaksi.  Setiap 

selang waktu 30 menit sampel diambil untuk 

dianalisis asam asetat sisa (As).  Ketika reaksi 

telah berjalan 90 menit, maka reaksi dihentikan, 

dan  dengan cara yang sama dilakukan untuk 

variasi suhu reaksi, kecepatan pengadukan dan 

ukuran diameter katalisator  yang lainnya. Guna 

mengetahui seberapa besar  asam asetat yang 

terkonversi, maka  dapat dtentukan berdasarkan 

dengan Persamaan (2). 

 

       (2) 
 

dengan :  

XA = konversi asam asetat, % 

Ao = konsentrasi asam asetat awal, mgek/ml 

As = konsentrasi asam asetat sisa pada waktu     

         tertentu, mgek/ml 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Pengaruh Suhu Reaksi 

 

 
Gambar 2. Pengaruh Suhu Reaksi Pada 50 

mesh, dan pengadukan 600 rpm 

 

Seiring peningkatan suhu reaksi,  konversi 

asam asetat yang dihasilkan mengalami 

peningkatan.   Pada suhu reaksi  90 , 100, dan  

110 oC konversi asam asetat  yang dihasilkan 

masing-masing adalah 13,21; 17,03; dan 

22,11% (lihat Gambar 2). Peningkatan suhu  

reaksi yang berikan secara teori  berdampak 

kepada pergerakan molekul yang semakin 

cepat, dan juga semakin cepat laju difusi 

molekular reaktan ke sisi aktif katalisator           

(Fogler, 2006).  Kejadian serupa juga terjadi 

pada penelitian Kayoon dan Hameed (2013) 

yang melakukan penelitian pada pembuatan 

gliserol monooleat. Hasil observasi menunjukan 

bahwa konversi asam oleat  yang dihasilkan 

cenderung meningkat seiring meningkatnya 

suhu reaksi, yaitu pada suhu 140; 150; dan 

160℃ berturut - turut konversi asam oleat 

adalah 80; 88; dan 90%. 

 

3.2. Pengaruh Ukuran Katalisator 

Terlihat pada Gambar 3, pada ukuran 

katalistor 40 mesh diperoleh konversi asam 

asetat sebesar  20,28%, kemudian saat ukuran 

zeolit diperkecil menjadi 50 mesh konversi 

asam asetat  yang diperoleh naik menjadi 25% 

(mengalami kenaikan sebesar 4,07%). Tetapi 

ketika ukuran zeolit lebih diperkecil menjadi  

60 mesh, konversi asam setat  yang dihasilkan 

justru mengalami penurunan menjadi  22,38%. 

 

 
Gambar 3. Pengaruh Ukuran katalis pada 

suhu 110oC, dan pengadukan 600 rpm 

 

Hasil ini menunjukan bahwa memperkecil 

ukuran katalisator untuk memperbesar bidang 

kontak antara reaktan dan katalis memiliki titik 

optimum, di mana ketika ukuran katalis terlalu 

kecil maka katalistor cenderung bergerak 

mengikuti aliran fluida sehingga nilai turbulensi 

dari katalis akan menjadi lebih kecil. Imbasnya 

transfer masa dan laju reaksi akan mengalami 

penurunan. Prayitno dkk (2006) dan 

Gangadwala dkk (2003) juga mengalami 

kondisi yang sama dengan yang dialami oleh 

penelitian ini, di mana pada ukuran katalis 

sebesar 25 mesh diperoleh konversi asam asetat 

sebesar 56%, tetapi ketika ukuran zeolit 

diperkecil menjadi 72 mesh, konversi asam 

asetat yang diperoleh tidak mengalami 

perubahan atau cenderung sama. Pada saat 

ukuran zeolit diperkecil kembali menjadi 100 

mesh justru terjadi penurunan konversi asam 

asetat menjadi 52%. Fenomena ini memperkuat 

bahwa memperkecil ukuran zeolit memiliki titik 

optimum, dan pada penelitian ini ukuran zeolit 

yang optimum sebagai katalisator pada reaksi 

esterifikasi gliserol dan asam asetat adalah pada 

ukuran katalisator 50 mesh. 

 

3.3. Pengaruh Kecepatan Pengadukan  
Konversi asam asetat yang dihasilkan  

mengalami peningkatan seiring meningkatnya 

kecepatan pengadukan yang dilakukan (lihat 

Gambar 4). Pada saat kecepatan pengadukan 

dilakukan pada 600 rpm menghasilkan konversi 

asam asetat sebesar 22,12%, dan ketika 

kecepatan pengadukan dinaikan menjadi 700 

rpm konversi asam asetat menjadi  sebesar 27% 

(lihat Gambar 4).  Artinya bahwa peningkatan 

kecepatan pengadukan yang dilakukan mampu 

mereduksi tahanan perpindahan massa 

eksternal, sehingga proses perpindahan massa 

reaktan ke permukaan aktif katalisator akan 
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berjalan lebih cepat, dan berakibat pada 

peningkatan laju reaksi. 

 

 
Gambar 4. Pengaruh Kecepatan 

Pengadukan, pada Ukuran katalis 50 mesh 

dan suhu 110oC 

 

Jika dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh  Ramadhan  

dkk, 2019, mempunyai  cenderungan yang 

serupa, yang mana semakin tinggi kecepatan 

pengadukan yang dilakukan, maka semakin 

besar konversi yang dihasilkan. Ramadhan  

dkk, 2019 melakukan pada kecepatan 

pengadukan 600 rpm dan 700 rpm, kondisi 

terbaiknya diperoleh yaitu pada kecepatan 

pengadukan 700 rpm dengan konversi asam 

oleat sebesar 73,65%. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan Nuryoto dkk. (2017) yang 

dilakukan dengan kecepatan pengadukan 200 - 

600 rpm menghasilkan konversi 12,78% untuk 

200 rpm dan 60,92% untuk untuk 600 rpm. 

 

3.4. Uji Pengaruh Penambahan zeolit alam 

Pada Reaksi Kimia  

Berdasarkan data konversi asam asetat yang 

diperoleh, dapat dilihat pada Gambar 5, reaksi 

tanpa katalis konversi yang dihasilkan pada 

menit ke-90 sebesar 18,85%, dan dengan katalis 

zeolit tanpa aktivasi pada menit ke-90  

dihasilkan 22,19%. Ketika dimasukan katalis 

zeolite alam Lampung yang telah teraktivasi 

asam klorida HCl 1 N, diperoleh konversi 

sebesar 27%.  

 
Gambar 5. Penambahan Katalisator pada 

Ukuran katalisator 50 mesh, kecepatan 

pengadukan 700 rpm, dan suhu reaksi 110oC 

 

Hasil tersebut menujukkan bahwa proses 

aktivasi yang dilakukan berdampak positif 

terhadap kinerja katalisator zeolit alam 

Lampung. Kenaikan konversi asam asetat 

tersebut kemungkinan dampak dari hilangnya 

pengotor yang  menutupi  pori-pori katalis, 

serta semakin meningkatnya kekuatan asam 

dari situs aktif yang terdapat dalam zeolit. 

Pengukuran TPD ammonia yang  yang 

dilakukan oleh Nuryoto dkk. (2017) 

memperlihatkan bahwa zeolit alam tanpa 

aktivasi menghasilkan satu puncak saja yaitu 

pada suhu 213,2oC, sedangkan pada zeolit yang 

dilakukan pengasaman terdapat dua puncak, 

yaitu puncak pertama muncul pada suhu 

209,9oC dan puncak kedua muncul pada suhu 

501,5oC.  

Suhu tersebutnya (209,9oC dan 501,5oC) 

mengindikasikan bahwa kekuatan asam pada 

zeolit alam dengan dengan aktivasi mempunyai 

kekuatan asam yang lebih besar dibandingkan 

dengan zeolit alam  tanpa pengasaman (Sang 

dkk., 2004), yang akan mempengaruhi daya 

protonasi  katalis tersebut, yaitu akan semakin 

besar dan mampu memicu terjadinya reaksi 

menjadi lebih maksimal (Triantafillidis dan 

Evmiridis (1999); Greatbanks dkk. (1996)). 

Sedangkan hasil pengukuran BET pada 

penelitian Nuryoto dkk. (2016) menunjukkan 

banyak pori-pori zeolit yang awalnya tertutup 

menjadi terbuka, dan ketika dilakukan uji 

kemampuan tukar kation (KTK) ternyata pada 

zeolit yang telah diaktivasi mempunyai angka 

yang lebih besar dibandingkan zeolit tanpa 

aktivasi. 

Hasil penelitian ini mempunyai fenomena 

yang mirip dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ariyadi dan Ginting  (2017) dengan 
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konversi reaktan (gliserol) tanpa katalis sebesar 

2,8%, dan ketika ditambahkan katalis zeolit 

alam Lampung (ZAL)  tanpa aktivasi hanya 

diperoleh 5,7% . Pada saat  ditambahkan katalis 

ZAL teraktivasi asam sulfat, diperoleh  

konversi akhirnya sebesar 11,7%. 

 

3.5. Selektivitas Triacetin   
  

 
 

Gambar 6. Hasil Pengujian GC MS 

 

Pengujian selektivitas dilakukan pada 

ukuran katalis 50 mesh, kecepatan pengadukan 

700 rpm, dan suhu reaksi 110oc yaitu pada 

konversi asam asetat sebesar 27%. Hasil 

pengukuran sampel menggunakan Gas 

Cromatography Microscanning (GC MS), luas 

dalam bentuk persentase menunjukan bahwa 

area  pada peak  No.1 yang menunjukkan luas 

area monoacetin, dan No.2 menunjukkan area 

triacetin yaitu masing-masing 97,97% dan 

2,03%. Jadi luas total adalah 100%. Dengan 

luas dari hasil pengukuran triacetin dibagi luas  

totalnya dan dikalikan dengan 100%, maka  

akan diperoleh selektivitas produk triacetin 

adalah 2,03% dan monoacetin sebesar 97,97% 

(lihat Gambar 6). 

Hasil tersebut memberikan informasi 

bahwa monoacetin tidak dapat bereaksi lebih 

lanjut dengan asam asetat menjadi diacetin 

guna membentuk triacetin. Kejadian ini 

dimungkinan karena ukuran diameter pori dan 

luas permukaan spesifik katalis yang kurang 

besar, sehingga ketika gliserol berinteraksi 

dengan asam asetat menbentuk monoasetin, 

difusi asam asetat ke sisi aktif katalis untuk 

bereaksi lebih lanjut menjadi diacetin, dan 

triacetin terhambat karena pori-pori telah 

dipenuhi oleh molekul monoasetin serta luas 

permukaan kontak katalis yang terlalu kecil. 

Padahal untuk berubah menjadi diacetin dan 

triacetin butuh molekul asam asetat tambahan 

yang bersumber dari badan cairan. Dugaan 

tersebut didasarkan atas penelitian yang 

dilakukan oleh  Liu dkk.    (2019) yang 

menggunakan katalis zeolit sintetis ZSM-5 

termodifikasi dengan ukuran pori dan luas 

permukaan spesifik yang lebih besar 

dibandingkan ukuran zeolit alam secara umum 

yang hanya berkisar kurang lebih 3Å untuk 

diameter pori dan luas permukaan spesifik 178 

m2/g (Shadrikov dan Petukhov, 2014).  

Katalis ZSM-5 termodifikasi yang 

digunakan Liu dkk.    (2019) berukuran masing-

masing 28,5Å untuk diameter pori dan luas 

permukaan spesifik 500 m2/g yang mana 

mampu menghasilkan triacetin sebesar 81,9%, 

monoacetin 0,20% dan diacetin 17,9%. Tetapi 

dugaan ini tentunya masih perlu divalidasi 

dengan cara memperbesar ukuran diameter 

pori-pori dan luas permukaan katalis zeolit 

alam Lampung dengan cara peningkatan kadar 

aktivasi konsentrasi HCl yang diberikan.  

Dengan  demikian proses dealuminasi akan 

meningkat dan terjadi perubahan struktur dari 

zeolite itu sendiri.  

 

4. KESIMPULAN 
Hasil pengamatan dari penggunaan katalis 

zeolit alam Lampung yang telah diaktivasi 

dengan menggunakan HCl 1 N dan dengan 

mengkolaborasikan dengan faktor-faktor 

berpengaruh seperti suhu reaksi, kecepatan 

pengadukan, dan ukuran katalis menunjukkan 

peningkatan performa zeolit alam Lampung dan 

berdampak positif terhadap laju reaksi antara 

gliserol dan asam asetat dengan konversi asam 

asetat yang dihasilkan jauh lebih besar 

dibandingan penelitian pendahulunya pada 

reaksi dan katalis yang sama yaitu 11,7% 

(Ariyadi dan Ginting, 2017) dan pada penelitian 

ini mampu mencapai 27% dengan perbandingan 

pereaksi yang jauh lebih kecil. Tetapi masih 

jika dilihat dari produk triacetin yang 

dihasilkan hanya 2,03%, zeolit alam Lampung 

masih perlu dilakukan observasi lebih lanjut 

guna meningkatkan lagi  performanya.  
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